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SEKTOR UNGGULAN KOTA BATU DAN KOTA PASURUAN YANG 





Proses otonomi daerah telah membawa kabupaten/kota untuk menata kembali 
potensi daerah yang belum tertata secara efektif. Pemerintah Daerah perlu melakukan 
kajian pengembangan wilayahnya sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi, perluasan kesempatan kerja, dan 
peningkatan nilai tambah pengembangan kegiatan produktif lainnya, terutama untuk 
mendukung peningkatan potensi dan daya saing daerah. 
 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui dari Sembilan sektor di Kota Batu 
dan Kota Pasuruan manakah yang berpotensi mendorong laju pertumbuhan PDRB di 
Jawa Timur.kesembilan sektor tersebut adalah, sektor pertanian, sektor 
pertambangan, sektor industri pengolahan, sektor  listrik, gas, dan air bersih, sektor 
bangunan, sektor angkutan/komunikasi, sektor bank/keuangan/perum, dan sektor 
jasa. Dalam menganalisis data digunakan metode kualitatif atau menganalisis 
berdasarkan teori yang dibahas. Selain itu juga dengan metode kuantitatif dengan 
analisis Location Quetient (LQ) dan analisis Shift-Share yang trdiri dari Potential 
Regional, Proportional Shift, dan Differential Shift. 
 
Dengan melihat hasil perhitungan LQ dan Shift-Share yang didapat maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa selama tahun 2007-2010 menurut 
perhitungan LQ Kota Batu tidak mengalami perubahan dalam sektor basis dan non-
basisnya. Begitu juga pada Kota Pasuruan yang selama tahun 2007-2010 tidak 
mengalami perubahan dalam perhitungan LQnya. Menurut perhitungan Shift-Share 
untuk Potential Regional , Kota Batu dan Kota Pasuruan pada tahun 2007-2010 
terdapat beberapa sektor yang mempunyai nilai PR lebih kecil dari ∆Q dan itu terjadi 
dengan stabil tanpa banyak terjadi perubahan. Menurut perhitungan Shift-Share untuk 
Proportional Shift, Kota  Batu dan Kota Pasuruan pada tahun 2007-2010 nilai 
terbesarnya sama-sama dimiliki oleh sektor perdagangan, hotel, dan restoran. 
Perbedaan terjadi pada tahun 2008-2009 pada Kota Pasuruan, sektor yang memiliki 
nilai PS tertinggi adalah sektor angkutan/komnikasi. Menurut perhitungan Shift-Share 
untuk Differential Shift, sektor Kota Batu yang memiliki nilai terbesar adalah sektor 
pertanian dan itu terjadi secara berturt-turut. Sedangkan untuk Kota Pasuruan sektor 
yang memiliki nilai terbesar pada tahun 2007-2008 adalah sektor bangunan, pada 
tahun 2008-2009 adalah sektor bank/keuangan/perum, dan pada tahun 2009-2010 
adalah sektor jasa. 
 
Kata Kunci: Sektor unggulan Kota Batu, Sektor unggulan Kota Pasuruan, PDRB 
Kota Batu, PDRB Kota Pasuruan, PDRB Jawa Timur  
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1.1.  Latar Belakang 
Proses otonomi daerah telah membawa kabupaten/kota untuk 
menata kembali potensi daerah yang selama ini belum tertata secara 
efektif. Secara sosial-ekonomi masyarakat kabupaten/kota perlu penataan 
dan peningkatkan dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi, 
perluasan kesempatan kerja, dan peningkatan nilai tambah pengembangan 
kegiatan produktif lainnya, terutama untukmendukung peningkatan 
potensi dan daya saing daerah. 
Sejalan dengan upaya di atas Pemerintah Daerah Provinsi perlu 
melakukan kajian pengembangan wilayahnya sebagai salah satu upaya 
untuk mendukung pemulihan ekonomi yang bersifat jangka menengah. 
Dukungan ini dilakukan dengan cara menggali lebih dalam potensi dan 
daya saing yang dimiliki setiap daerah. 
Indonesia yang tergolong sebagai negara sedang berkembang, pada 
awal proses pembangunannya lebih condong untuk memilih atau 
mengarah pada strategi pembangunan ekonomi tidak seimbang. Pemilihan 
strategi tersebut bisa dilihat dari kebijakan-kebijakan dalam proses 
pembangunan, misalnya mendorong sektor industri menjadi sektor 
pemimpin (leading sector), sehingga bisa mendorong pertumbuhan sektor-
sektor lain. Selain itu dalam konteks spasial (ruang), dengan terbatasnya 
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sumberdaya pembangunan maka kebijakan pembangunan yang diambil 
adalah menentukan daerah-daerah tertentu sebagai pusat-pusat 
pertumbuhan. 
Sedangkan bagi bukan daerah pusat pertumbuhan, dampak negatif 
yang ditimbulkan adalah terserapnya sumberdaya pembangunan (seperti 
modal dan tenaga kerja ahli) ke daerah pusat pertumbuhan. Akibatnya 
kegiatan ekonomi terkonsentrasi (teraglomerasi) di daerah perkotaan 
(pusat pertumbuhan), akibatnya trickle down effect yang diharapkan tidak 
tercipta. Fenomena tersebut mengindikasikan tidak ada pergerakan 
pertumbuhan ekonomi dari pusat pertumbuhan (kota) ke daerah bukan 
pusat pertumbuhan (desa), bahkan justru memperparah kesenjangan 
ekonomi antar daerah. 
Dengan kata lain, kebijakan pembangunan regional kita telah 
membentuk daerah-daerah nodal. Daerah nodal adalah areal-areal yang 
strukturalnya terdiri dari atas areal inti dengan areal-areal sekitarnya yang 
melengkapi, dalam arti ekonomi yang terpadu dengan areal inti itu 
(Soepono, 1999). 
Sedangkan menurut Arsyad, daerah nodal adalah daerah dianggap 
sebagai suatu ekonomi ruang yang dikuasai oleh satu atau beberapa pusat 
kegiatan ekonomi. Contoh dari daerah nodal antara lain; kawasan 
Jabotabek yang menjadikan Jakarta sebagai pusat kegiatan ekonominya, 
kawasan Gerbangkertasusila yang menjadikan Surabaya sebagai pusat 
kegiatan ekonominya (Soetikno, 2007:2). 
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Untuk kawasan Malang, Batu dan Pasuruan menjadi daerah sekitar 
yang menjadikan Malang sebagai pusat kegiatan ekonominya. Padahal dua 
daerah ini mempunyai keunggulannya masing-masing yang berpotensi 
untuk bersaing dengan daerah-daerah sekitar yang setara dengan kedua 
daerah ini. Bahkan kedua daerah ini juga berpotensi untuk mendorong 
kenaikan nilai PDRB Jawa Timur dengan sektor-sektor unggulan mereka. 
Dalam rangka melihat fluktuasi pertumbuhan ekonomi tersebut 
secara riil dari tahun ke tahun akan terlihat melalui Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atau indeks harga konsumen secara berkala, yaitu 
pertumbuhan yang positif akan menunjukkan adanya peningkatan 
perekonomian, sebaliknya apabila negatif akan menunjukkan penurunan 
perekonomian. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia pada 
dasarnya terdiri dari 9 (sembilan) sektor. Kesembilan sektor tersebut  
adalah sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; industri 
pengolahan, listrik dan air minum; bangunan, perdagangan, hotel dan 
restoran; pengangkutan dan komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan; serta jasa-jasa. 
Dilihat dari nilai PDRB sejak tahun 2007-2010 Kota Batu dan Kota 
Pasuruan memiliki sektor-sektor yang nilainya menonjol dibandingkan 
dengan sektor lainnya. Pada Kota Batu, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran mempunyain nilai yang lebih menonjol dibandingkan dengan 
delapan sektor lainnya. Begitu juga dengan Kota Pasuruan, sektor yang 
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memiliki nilai paling menonjol adalah sektor  perdagangan, hotel, dan 
restoran dibandingkan dengan delapan sektor lainnya. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor primer, sekunder dan 
tersier Kota Batu dan Pasuruan terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur. 
Untuk mengetahuinya maka perlu diadakan penelitian tentang Sektor 
Unggulan Berdasarkan Analisis LQ dan Shift-Share Yang Mendorong 
Pertumbuhan Ekonomi Di  Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tentang latar belakang penelitian ini, maka 
dapat dirumuskan beberapa permasalahan : 
1. Sektor mana yang merupakan basis dan non basis di Kota Batu dan 
Kota Pasuruan. 
2. Sektor mana yang tumbuh relatif cepat/lambat di Kota Batu dan 
Kota Pasuruan. 
3. Sektor mana yang memiliki pertumbuhan lebih cepat/lambat 
dibandingkan dengan sektor yang sama di daerah lain atau dengan 
kata lain sektor tersebut memiliki keuntungan lokasional yang baik 
di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
4. Sektor mana yang mendorong/menghambat  pertumbuhan ekonomi 
di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sektor mana yang merupakan basis dan non 
basis di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
2. Untuk mengetahui sektor mana yang tumbuh relatif cepat/lambat 
di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
3. Untuk mengetahui sektor mana yang memiliki pertumbuhan lebih 
cepat/lambat dibandingkan dengan sektor yang sama di daerah 
lain atau dengan kata lain sektor tersebut memiliki keuntungan 
lokasional yang baik di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
4. Untuk mengetahui sektor mana yang mendorong/menghambat  
pertumbuhan ekonomi di Kota Batu dan Kota Pasuruan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang terdapat manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Dengan adanyya penelitian ini maka dapat diketahui sektor apa 
saja yang mendorong pertumbuhan nilai PDRB di Kota Batu dan 
Kota Pasuruan. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubugan dengan pertumbuhan ekonomi di Kota Batu dan Kota 
Pasuruan. 
3. Sebagai informasi semua pihak yang berkepentingan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto. 
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4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan 
perpustakaan di Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Jawa Timur 
terutama tentang pertumbuhan ekonomi. 
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